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Abstrak
Pembangunan jembatan rangka baja di ruas - ruas jalan kabupaten di Kabupaten Sintang menjadi
tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Sintang. Keterbatasan  kemampuan keuangan  Pemerintah
Kabupaten Sintang yang dialokasikan setiap tahunnya dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Sintang menjadi sebuah kendala dalam merealisasikan rencana
pembangunan jembatan rangka baja, dimana pembiayaan untuk pembangunan jembatan permanen
yang berbahan rangka baja  sangatlah besar, maka dalam hal ini para stakeholder atau pengambil
keputusan dituntut untuk mampu mempertimbangkan dan memutuskan  pembangunan jembatan
rangka baja mana saja yang harus mendapat prioritas pertama, kedua, ketiga dan seterusnya,
jangan sampai titik pembangunan jembatan rangka baja yang terpilih tersebut hanya mengacu
kepada biaya konstruksi terkecil saja, atau aksebilitas saja, ataupun berdasarkan nilai kawasan
strategis saja. Tentunya dalam hal ini diperlukan suatu analisis yang dapat mengintegrasikan
berbagai kriteria, sehingga menghasilkan bobot maksimum yang dapat dijadikan dasar suatu
keputusan sebagai alternatif pilihan yang terbaik. Metode penelitian dipaparkan secara deskriptif
menjelaskan penentuan skala prioritas pembangunan jembatan rangka baja di Kabupaten Sintang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer berupa kuisioner yang
disebarkan serta data sekunder berupa data jumlah penduduk ,data komiditi unggulan, dan lain
sebagainya. Teknik analisis menggunakan analisis kualitatif dengan menggunakan kuesioner dan
analisis kuantitatif dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan data-
data yang telah dikumpulkan diperoleh hasil penelitian menunjukkan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di Kabupaten Sintang berdasarkan dari nilai prioritas diperoleh urutan yaitu
pembangunan jembatan rangka baja Melawi II memiliki prioritas pertama dengan nilai 0,318675,
selanjutnya pembangunan jembatan rangka baja Melawi III memiliki prioritas kedua dengan nilai
0,300007, kemudian pembangunan jembatan rangka baja Sungai Sepauk memiliki prioritas ketiga
dengan nilai 0,209123, selanjutnya pembangunan jembatan rangka baja Sungai Tebidah memiliki
prioritas keempat dengan nilai 0,088476, dan terakhir pembangunan jembatan rangka baja Sungai
Sekalan memiliki prioritas kelima dengan nilai 0,083720.
Kata-kata kunci: Jembatan, Rangka Baja, Prioritas, AHP.
1. PENDAHULUAN
Kabupaten Sintang merupakan kabupaten
yang memiliki wilayah terbesar ketiga di
Provinsi Kalimantan Barat, setelah
Kabupaten Ketapang dan Kabupaten
Kapuas Hulu. Luas wilayah Kabupaten
Sintang adalah 21.635 km² dengan
wilayah terluas terdapat di Kecamatan
Ambalau yaitu 6.386,40 km² atau sebesar
29,52 persen, sedangkan Kecamatan
Sintang merupakan kecamatan yang
terkecil luas wilayahnya yaitu 277,05
km² atau hanya sebesar 1,28 persen.
Luasnya wilayah Kabupaten Sintang
tentunya membutuhkan sarana
infrastruktur jalan dan jembatan dalam
kondisi mantap agar konektivitas antar
daerah di wilayah Kabupaten Sintang
dapat terwujud dengan baik dan lancar.
Dengan luasnya wilayah tentu berakibat
terhadap jumlah dan panjang ruas jalan
yang ada. Berdasarkan Surat Keputusan
Bupati Sintang nomor : 611.51/34/KEP-
PU/2015 tentang Penetapan Status Ruas
Jalan Sebagai Jalan Kabupaten Sintang,
panjang ruas jalan kabupaten yang ada di
wilayah Kabupaten Sintang adalah
sepanjang 2.199,62 Km.
Kabupaten Sintang seperti halnya
kabupaten lain di pulau Kalimantan
merupakan wilayah yang di aliri oleh
banyak sungai. Kabupaten Sintang
sendiri di aliri oleh 2 (dua) sungai besar,
yaitu Sungai Kapuas dan Sungai Melawi
dengan lebar kedua sungai berkisar 100 –
400 meter. Banyak lagi anak sungai yang
bermuara ke kedua sungai besar di atas,
diantaranya Sungai Ketungau, Sungai
Kayan, Sungai Sepauk, Sungai Serawai,
dan banyak lagi anak sungai yang
memiliki lebar berkisar 30 – 120 meter.
Dengan kondisi lebar sungai yang ada di
Kabupaten Sintang seperti yang di
sebutkan diatas, tentunya akan
mempengaruhi desain dan bentang
jembatan yang akan di bangun. Jembatan
berbahan baja yang biasanya di bangun
di Kabupaten Sintang adalah jembatan
tipe rangka baja dan jembatan girder
komposit.Untuk bentang panjang di
bangun jembatan tipe rangka baja
sedangkan untuk bentang pendek
dibangun jembatan girder komposit.
Kebutuhan akan infrastruktur jembatan
rangka baja di Kabupaten Sintang tidak
di dukung oleh kemampuan pendanaan
yang ada. Sehingga dibutuhkan suatu
kebijakan yang tepat dan terarah dalam
mengelola sumber pendanaan agar di
dapat output yang tepat dan dapat
berfungsi maksimal bagi masyarakat
pengguna sarana dan prasarana
infrastruktur tersebut. Pemangku
kepentingan dalam memutuskan suatu
keputusan penempatan lokasi
pembangunan infrastruktur dalam hal ini
pembangunan jembatan rangka baja tidak
lagi didasarkan atas suka atau tidak suka,
apalagi didasarkan atas tekanan dari
kelompok tertentu. Akan tetapi keputusan
yang di ambil dapat terarah dan sesuai
kebutuhan yang ada, serta dapat
dinikmati masyarakat pengguna secara
maksimal. Berdasarkan kondisi-kondisi
diatas, maka di anggap perlu dilakukan
sebuah studi penentuan prioritas
pembangunan jembatan rangka baja di
ruas jalan kabupaten di Kabupaten
Sintang, di harapkan dengan dilakukan
studi ini dapat membantu dan menjadi
masukan bagi pemerintah Kabupaten
Sintang dalam menentukan urutan
prioritas pembangunan jembatan rangka
baja di ruas jalan kabupaten di
Kabupaten Sintang.
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
Faktor-faktor apakah yang perlu
dipertimbangkan dalam menentukan
urutan prioritas pembangunan jembatan
rangka baja di ruas jalan kabupaten di
Kabupaten Sintang?
Bagaimana urutan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di ruas jalan
kabupaten di Kabupaten Sintang?
Sedangkan pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1) Penentuan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja yang di teliti
adalah rencana pembangunan
jembatan rangka baja di ruas jalan
yang berstatus jalan kabupaten di
Kabupaten Sintang.
2) Lokasi pembangunan jembatan
rangka baja yang akan diteliti adalah
lokasi-lokasi pembangunan jembatan
rangka baja yang telah masuk dalam
perencanaan teknis di Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Sintang pada tahun
anggaran 2017.
3) Kelompok partisipan dalam pengisian
kuesioner menggunakan sampling
kuota, yaitu terdiri dari 4 (empat)
orang dari Bappeda Kabupaten
Sintang, dan 4 (empat) orang dari
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Sintang, 4 (empat) orang anggota
DPRD Kabupaten Sintang, 4 (empat)
orang dari Dinas Perhubungan
Kabupaten Sintang dan 4 (empat)
orang perwakilan masyarakat
pengguna di Kabupaten Sintang. Jadi
total populasi penelitian berjumlah 20
(dua puluh) orang responden.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apakah yang
perlu dipertimbangkan dalam
menentukan urutan prioritas
pembangunan jembatan rangka baja di
ruas jalan kabupaten di Kabupaten
Sintang, serta untuk mengetahui urutan
prioritas pembangunan jembatan rangka




Jembatan adalah suatu struktur kontruksi
yang memungkinkan rute transportasi
melalui sungai, danau, kali, jalan raya,
jalan kereta api dan lain-lain. Jembatan
adalah suatu struktur konstruksi yang
berfungsi untuk menghubungkan dua
bagian jalan yang terputus oleh adanya
rintangan-rintangan seperti lembah yang
dalam, alur sungai saluran irigasi dan
pembuang, dan lain sebagainya.
Klasifikasi Jembatan menurut jenis
materialnya adalah 1) Jembatan kayu 2)
Jembatan baja 3) Jembatan beton
bertulang dan pratekan 4) Jembatan
komposit. Jembatan baja yaitu jembatan
yang mayoritas bahannya dari baja.
Sedangkan konstruksinya
dipertimbangkan pada  kebutuhan
bentang, bisa berbentuk rangka bisa
hanya merupakan baja propil menerus.
Jembatan rangka baja adalah struktur
jembatan yang terdiri dari rangkaian
batang – batang baja yang dihubungkan
satu dengan yang lain. Beban atau
muatan yang dipikul oleh struktur ini
akan diuraikan dan disalurkan kepada
batang – batang baja struktur tersebut,
sebagai gaya – gaya tekan dan tarik,
melalui titik – titik pertemuan batang
(titik buhul). Garis netral tiap – tiap
batang yang bertemu pada titik buhul
harus saling berpotongan pada satu titik
saja, untuk menghindari timbulnya
momen sekunder (Asiyanto 2008).
2.2 Kajian Teknik Analitis
Proses pengambilan keputusan pada
dasarnya adalah memilih suatu alternatif.
Peralatan utama Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah sebuah hirarki
fungsional dengan input utamanya
persepsi manusia.  Dengan hirarki, suatu
masalah kompleks dan tidak terstruktur
dipecahkan kedalam kelompok-
kelompoknya. Kemudian kelompok-
kelompok tersebut diatur menjadi suatu
bentuk hirarki  (Suryadi, 1998). Suatu
tujuan yang bersifat umum dapat
dijabarkan dalam beberapa sub tujuan
yang lebih terperinci yang dapat
menjelaskan apa yang dimaksud dalam
tujuan pertama. Penjabaran ini dapat
dilakukan terus hingga akhirnya
diperoleh tujuan yang bersifat
operasional. Pada hirarki terendah inilah
dilakukan proses evaluasi atas alternatif-
alternatif yang merupakan ukuran dari
pencapaian tujuan utama, dan pada
hirarki terendah ini dapat ditetapkan
dalam satuan apa kriteria di ukur.
Tahap penjabaran hirarki tujuan, tidak
ada pedoman yang pasti seberapa jauh
pengambil keputusan menjabarkan tujuan
menjadi tujuan yang lebih rendah.
Pengambil keputusanlah yang
menentukan saat penjabaran tujuan ini
berhenti, dengan memperhatikan
keuntungan atau kekurangan yang
diperoleh bila tujuan tersebut diperinci
lebih lanjut. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan didalam  melakukan proses
penjabaran hirarki tujuan, yaitu :
a. Pada saat penjabaran tujuan ke dalam
sub tujuan, harus diperhatikan
apakah setiap aspek  dari tujuan yang
lebih tinggi tercakup dalam subtujuan
tersebut.
b. Meskipun hal tersebut terpenuhi,
perlu menghindari terjadinya
pembagian yang terlampau banyak,
baik dalam arah horizontal maupun
vertikal.
c. Untuk itu sebelum menetapkan suatu
tujuan untuk menjabarkan hirarki
tujuan yang lebih rendah, maka
dilakukan tes kepentingan, apakah
suatu tindakan / hasil yang terbaik
akan diperoleh bila tujuan tersebut
tidak dilibatkan dalam proses
evaluasi.
Model AHP pendekatannya hampir
identik dengan model perilaku politis,
yaitu merupakan model keputusan
(individual) dengan menggunakan
pendekatan kolektif dari proses
pengambilan keputusannya. AHP yang
dikembangkan oleh Thomas L.Saaty,
dapat memecahkan  masalah yang
kompleks dimana aspek atau kriteria
yang diambil cukup  banyak. Juga
kompleksitas ini disebabkan  oleh
struktur masalah yang belum jelas,
ketidak pastian persepsi pengambil
keputusan serta ketidak pastian
tersedianya data statistik yang akurat atau
bahkan tidak ada sama sekali.
Adakalanya timbul masalah keputusan
yang dirasakan dan diamati perlu diambil
secepatnya, tetapi variasinya rumit
sehingga datanya tidak mungkin dapat
dicatat secara numerik, hanya secara
kualitatif saja yang dapat diukur, yaitu
berdasarkan persepsi pengalaman dan
intuisi. Namun, tidak menutup
kemungkinan, bahwa model-model
lainnya ikut dipertimbangkan pada saat
proses pengambilan keputusan dengan
pendekatan AHP, khususnya dalam
memahami para pengambil keputusan
individual pada saat proses penerapan
pendekatan ini (Suryadi, 1998).
Struktur hirarki pengambilan keputusan
dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) lebih jelasnya di tunjukan
dalam gambar 1 di bawah ini.
Gambar 1. Struktur hirarki pengambilan keputusan
model AHP (Suryadi, 1998)
Secara naluri, manusia dapat
mengestimasi besaran sederhana melalui
inderanya. Proses yang paling mudah
adalah membandingkan dua hal dengan
keakuratan perbandingan tersebut dapat
dipertanggung jawabkan. Untuk itu Saat
(Suryadi,1998) menetapkan skala
kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk
menilai perbandingan tingkat
kepentingan suatu elemen terhadap
elemen lain.
Secara naluri, manusia dapat
mengestimasi besaran sederhana melalui
inderanya. Proses yang paling mudah
adalah membandingkan dua hal dengan
keakuratan perbandingan tersebut dapat
dipertanggung jawabkan. Untuk itu Saat
(Suryadi,1998) menetapkan skala
kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk
menilai perbandingan tingkat
kepentingan suatu elemen terhadap
elemen lain.




1 Kedua elemen samapentingnya
Dua elemen mempunyai pengaruh
yang sama besar terhadap tujuan
3
Elemen satu sedikit lebih
penting dari pada elemen
yang lainnya.




Elemen satu lebih penting
dari pada elemen yang
lainnya.
Pengalaman dan penilaian sangat
kuat menyokong satu elemen
dibandingkan elemen lainnya.
7
Elemen  satu jelas lebih
mutlak penting dari pada
elemen lainnya.
Satu elemen yang kuat disokong
dan dominan terlihat dalam
praktek.
9
Elemen satu mutlak penting
dari pada elemen lainnya
Bukti yang mendukung elemen





Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang
berdekatan
Nilai ini diberikan bila ada dua
kompromi diantara dua pilihan.
Kebalikan
Jika untuk aktivitas yang satu mendapat satu angka dibanding
dengan aktivitas lainnya, maka aktivitas lainnya mempunyai nilai
kebalikannya dibandingkan dengan aktivitas yang satu
L eve l 1  : Fo kus
L eve l 2 : K r iter ia
L eve l 3 : S ub K riter ia
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3. METEDOLOGI PENELITIAN
3.1 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis
data yaitu data primer dan sekunder.
Dalam  penelitian  teknik  pengumpulan
yang  digunakan dapat diuraikan sebagai
berikut:
1.  Teknik pengumpulan data primer.
Data primer yang dibutuhkan  dalam
penelitian ini berkaitan  dengan
prioritas pembangunan jembatan
rangka baja di ruas jalan kabupaten
di Kabupaten Sintang. Dalam hal ini
teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara :
a. Observasi (Kondisi lokasi
jembatan)
b. Wawancara (Data angket AHP)
2. Teknik pengumpulan data sekunder
yaitu dilakukan dengan  cara
mencari  data dari instansi seperti
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Sintang, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, serta data–
data berupa literatur-literatur (Luas
wilayah, kependudukan, sumber
daya alam, perekonomian, dan
keadaan sosial masyarakat) yang
terkait dengan penelitian ini.
3.2 Teknik Penyajian Data
Teknik  penyajian  data  bertujuan  untuk
memudahkan  pembacaan  data dengan
memvisualisasikan data sehingga data
menjadi dapat dipahami secara mudah.
Untuk  menunjang  kegiatan  penelitian,
data  akan  ditampilkan  dalam bentuk
sebagai berikut:
1. Deskriptif, berupa penjelasan secara
uraian kalimat yang bisa menjelaskan
topik yang dibahas.
2. Tabulasi, data-data  yang terkumpul
ditampilkan dalam bentuk tabel.
3. Gambar, data-data yang diperoleh
ditampilkan dalam bentuk foto,
diagram, grafik serta peta. yang
digunakan dapat diuraikan sebagai
berikut:
3.3 Teknik Sampling
Sampel adalah himpunan bagian dari
suatu populasi. Sebagai bagian dari suatu
populasi, sampel memberikan gambaran
yang benar tentang populasi, Arikunto
(2006). Sampel yang digunakan adalah
sampling purposif. Sampling purposif




atau pertimbangan peneliti. Dalam
penelitian ini dilakukan pengumpulan
data primer yang bersifat kualitatif
melalui kuisioner yang dibagikan kepada
20 orang sampel penelitian.
Dalam penelitian ini kelompok
responden terdiri dari  4 (empat)  orang
dari Bappeda Kabupaten Sintang, 4
(empat) orang dari Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Sintang, 4 (empat)
orang dari Anggota DPRD Kabupaten
Sintang, 4 (empat) orang dari Dinas
Perhubungan Kabupaten Sintang dan 4
(empat) orang tokoh masyarakat
Kabupaten Sintang. Jadi total populasi
penelitian berjumlah 20 (dua puluh)
orang responden. Kelompok dan jumlah
partisipan dalam pengisian kuesioner
disajikan pada Gambar 2.
Gambar 2. Kelompok responden metode AHP
3.4 Variabel Operasional Penelitian
Operasionalisasi variabel dimaksudkan
untuk menentukan indikator-indikator
penelitian  dari  variabel-variabel yang
akan diteliti. Penentuan variabel pada
penelitian ini merujuk pada penelitian
sebelumnya serta data-data yang di
kumpulkan oleh penulis dari instansi
terkait yang berhubungan dengan
penentuan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di Kabupaten
Sintang. Adapun variabel-variabel
penelitian dapat diuraikan menjadi
sebagai berikut :




c. Tuntutan pengguna jembatan
d. Rencana pengembangan wilayah








c. Rencana pengembangan wilayah
1) Perekonomian
2) Sosial masyarakat
d. Tuntutan pengguna jembatan
1) Aktivitas sehari - hari
2) Potensi komoditi unggulan
3. Alternatif
a. Pembangunan jembatan rangka
baja Sungai Sepauk
b. Pembangunan jembatan rangka
baja Melawi II
c. Pembangunan jembatan rangka
baja Melawi III
d. Pembangunan jembatan rangka
baja Sungai Sekalan
e. Pembangunan jembatan rangka
baja Sungai Tebidah
3.5 Variabel Operasional Penelitian
Analisis terhadap prioritas pembangunan
jembatan rangka baja pada ruas jalan
kabupaten di Kabupaten Sintang
menggunakan AHP dengan tahapan
sebagai berikut:
a. Identifikasi Kriteria
Tahap ini merupakan yang sangat penting
karena hasilnya akan menjadi dasar
acuan langkah-langkah selanjutnya. Hasil
dari identifikasi kriteria ini dijadikan
dasar untuk mencapai tujuan dari sistem
penentuan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja. Untuk ini
diperlukan identifikasi terhadap faktor-
faktor atau kriteria-kriteria yang
berpengaruh terhadap optimalisasi lokasi
pembangunan jembatan rangka baja di
Kabupaten Sintang.
b. Penentuan Kriteria
Data yang berhasil dikumpulkan,
selanjutnya akan diolah dengan  metode
hirarki analitik. Pada tahapan ini total
level  lokasi  jembatan rangka baja akan
ditentukan dengan  mengagregrasi
kepentingan (bobot) relatif melalui
hirarki. Dari pengolahan data ini akan
dilihat konsistensi dari penilaian
kepentingan relatif pengambil keputusan,
apabila hasil menunjukan tidak konsisten
(CR lebih besar 0,1), maka akan
dilakukan penilaian ulang yang
merupakan proses perbaikan dari
penilaian awal.
c. Penyusunan Hirarki
Hirarki merupakan alat mendasar dari
pikiran manusia yang melibatkan
pengidentifikasian elemen-elemen suatu
persoalan, mengelompokan elemen-
elemen kedalam beberapa kumpulan
yang homogen dan menata kumpulan itu
pada level yang berbeda. Tahap ini
meliputi kegiatan analisis dari beberapa
pertimbangan, dengan posisi sikap yang
netral, sehingga dari analisis
pertimbangan yang dihasilkan jelas tidak
dipengaruhi oleh hal-hal tertentu tentang
berbagai analisis, untuk selanjutnya akan
dituangkan kedalam bentuk satu konsep
berupa rekomendasi saat ini maupun di
masa yang akan datang.
Sistematika pemecahan masalah dimulai
dari ide dasar perkembangan
pengambilan keputusan multikriteria.
Analisis ini kemudian dikaitkan dengan
permasalahan para pengambil keputusan
dalam penentuan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di Kabupaten
Sintang berdasarkan tinjauan beberapa
elemen-elemen keputusan dengan
mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia. Skema bagan alir metode AHP
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Bagan alir metode AHP
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Perhitungan Prioritas
Metode AHP
Proses pengolahan data dengan metode
AHP terdapat beberapa tahapan yaitu
diawali dengan menghitung  bobot
masing-masing kriteria, kemudian
menghitung nilai bobot lokal dan bobot
global subkriteria terhadap kriteria,
setelah itu menghitung nilai bobot
masing-masing jembatan rangka baja
terhadap setiap sub kriteria. Serta diikuti
dengan mengevaluasi nilai konsistensi
dari masing-masing matriks
perbandingannya dengan mengacu
kepada ketentuan nilai konsistensi ( CR ≤
0,1 ). Data yang digunakan didalam
pengolahan data AHP meliputi hasil
kuisioner untuk kriteria, sub kriteria dan
alternatif dalam hal ini adalah rencana
pembangunan jembatan rangka baja.
4.1.1 Menghitung bobot dan rasio
konsistensi masing - masing
kriteria
Data rangkuman hasil kuisioner dari 20
(dua puluh) orang responden untuk
jawaban tingkat kepentingan antar
kriteria dapat dilihat pada tabel 2.








Pelaksanaan 1,000000 1,833333 2,766667 4,100000
Lokasi 0,545455 1,000000 3,000000 4,200000
Rencana Pengembangan
Wilayah 0,361446 0,333333 1,000000 2,750000
Tuntutan Pengguna
Jembatan 0,243902 0,238095 0,363636 1,000000
Menghitung bobot dari masing-masing
kriteria diawali dengan menjumlahkan
matriks perbandingan yang diperoleh,
secara vertikal pada setiap kriteria dari
atas sampai ke bawah, seperti disajikan
pada tabel 3.








Pelaksanaan 1,000000 1,833333 2,766667 4,100000
Lokasi 0,545455 1,000000 3,000000 4,200000
Rencana Pengembangan
Wilayah 0,361446 0,333333 1,000000 2,750000
Tuntutan Pengguna
Jembatan 0,243902 0,238095 0,363636 1,000000
JUMLAH 2,150803 3,404762 7,130303 12,050000
Selanjutnya adalah, membandingkan
nilai antara kriteria dengan jumlahnya
dalam setiap kolom. Contoh
perbandingannya adalah membagi nilai
baris ke-3 kolom ke-3 dengan nilai pada
baris ke-5 kolom ke-3, sehingga
diperoleh  nilai (1 / 7,130303 = 0,140246
yang terletak pada baris ke-3 kolom ke-3
matriks baru. Contoh berikutnya adalah
membagi nilai baris ke-2 kolom ke-3
dengan nilai pada baris ke-5 kolom ke-3,
sehingga diperoleh  (0,333333 /
3,404762) = 0,097902 yang terletak pada
baris ke-2 kolom ke-3 matriks baru.
Begitu seterusnya sehingga diperoleh
nilai matriks baru, seperti disajikan pada
tabel 4.
Tabel 4. Membagi Nilai Matriks Terhadap Jumlah Nilai
Kriteria
Langkah terakhir dalam menghitung
bobot adalah menentukan rata-rata hitung
pada setiap baris matriks tersebut diatas.
Sebagai contoh menentukan bobot
kriteria Pelaksanaan adalah : (0,464943 +
0,538462 + 0,388015 + 0,340249) / 4 =
0,432917. Jadi bobot kriteria Pelaksanaan
adalah 0,432917, begitu seterusnya pada
kriteria lainnya, dan  hasilnya disajikan
pada  tabel 5.
Tabel 5. Nilai Bobot Masing-Masing Kriteria
Untuk menghitung nilai Rasio
Konsistensi (CR) adalah dengan
mengalikan rangkuman jawaban
responden terhadap perbandingan antar
kriteria (Tabel 4.5) dengan bobot yang
sudah dihitung (Tabel 4.8). Sebagai
contoh : (1 x 0,432917) + (1,833333 x
0,329150) + (2,766667 x 0,158604) +
(4,1 x 0,079329) = 1,800412.
Perhitungan yang sama dilakukan juga
pada baris-baris selanjutnya, seperti
disajikan pada Gambar 4.
Gambar 4. Perkalian matriks rangkuman responden dan
bobot kriteria
Selanjutnya nilai yang sudah diperoleh
seperti disajikan pada Gambar 4.2 dibagi
kembali dengan bobot masing-masing
kriteria (tabel 4.8), kemudian
dijumlahkan serta dirata-ratakan, untuk
mendapatkan nilai eigen value
maksimum (λmax). Sebagai contoh untuk
menentukan nilai eigen value maksimum
(λmax) perbandingan antara kriteria
diatas adalah : ((1,800412 / 0,432917) +
(1,374281 / 0,329150) + (0,642952 x
0,158604) + (0,320962 x 0,079329)) / 4 =
4,108452. Jadi  nilai eigen value
maksimum (λmax) adalah 4,108452.
Berdasarkan rumus untuk menghitung
nilai Index Consistensi (CI) = (λmax–
n)/(n-1), sehingga CI = (4,108452-4)/(4-
1) = 0,036151. Selanjutnya dengan
memasukkan persamaan CR = CI / RI,
dengan  nilai Indeks Random (RI)
matriks 4 x 4 adalah 0,90, maka
diperoleh (CI) / (RI) = 0,036151/ 0,90 =
0,040167. Hasilnya adalah lebih kecil
dari 0,1 maka memenuhi persyaratan.
Secara lengkap nilai bobot masing-
masing kriteria dan nilai rasio
konsistensinya disajikan pada  tabel 6.
Tabel 6. Membagi Nilai Matriks Terhadap Jumlah Nilai
Kriteria
4.1.2 Menghitung Bobot Lokal dan
Bobot Global Dari Masing -
Masing Sub Kriteria
Menghitung bobot dari masing-masing
sub kriteria pada tiap kriteria diawali
dengan merangkum jawaban responden
terhadap matriks perbandingan antar sub
kriteria pada tiap kriteria, kemudian
dijumlahkan secara vertikal untuk setiap
sub kriteria mulai dari atas sampai
kebawah, selanjutnya akan diperoleh
nilai matriks baru dengan cara, membagi
nilai baris ke-1 kolom ke-1 dengan nilai
pada baris ke-3 kolom ke-1 atau dengan
jumlahnya. Langkah terakhir dalam
menghitung bobot adalah menentukan
rata-rata hitung pada setiap baris matriks
tersebut. Begitu pula metode untuk
menghitung bobot pada sub kriteria – sub
kriteria yang dikenal dengan istilah bobot
lokal. Tabel 7 menyajikan nilai bobot
lokal masing-masing sub kriteria.
Tabel 7. Bobot lokal tiap sub kriteria
Setelah mendapatkan bobot lokal, maka
perlu dihitung bobot global, yaitu
mengalikan bobot lokal dari masing-
masing sub kriteria dengan nilai bobot
kriteria. Secara lengkap nilai bobot
global masing-masing sub kriteria
terhadap setiap kriteria disajikan pada
tabel 8.
Tabel 8. Bobot global tiap sub kriteria
4.1.3 Menghitung Bobot Lokal dan
Bobot Global serta Rasio
Konsistensi Setiap Alternatif
pada Masing - Masing Sub
Kriteria
Menghitung bobot lokal dan bobot global
serta rasio konsistensi setiap alternatif
pada masing-masing sub kriteria diawali
dengan merangkum jawaban responden
terhadap matriks perbandingan antar
alternatif pada setiap sub kriteria,
kemudian dijumlahkan secara vertikal
untuk setiap alternatif mulai dari atas
sampai kebawah. Selanjutnya akan
diperoleh nilai matriks baru.
Langkah selanjutnya dalam menghitung
bobot lokal adalah menentukan rata-rata
hitung pada setiap baris matriks tersebut
diatas. Begitu pula metode untuk
menghitung bobot lokal pada alternatif -
alternatif lainnya pada sub kriteria biaya
maupun sub kriteria yang lainnya,
dengan mengulang langkah diatas.
Setelah mendapatkan bobot lokal, maka
perlu dihitung bobot global. Kalikan
bobot lokal dari masing-masing alternatif
dengan nilai bobot global sub kriteria.
Untuk nilai Rasio Konsistensi (CR)
matriks perbandingan alternatif untuk
tiap sub kriteria secara lengkap disajikan
pada  Tabel 9.
Tabel 9. Nilai Rasio Konsistensi (CR) Matriks
Perbandingan Alternatif Pada Tiap Sub Kriteria
4.1.4 Menentukan Rangking Dari Tiap
Alternatif Pembangunan
Jembatan Rangka Baja di
Kabupaten Sintang
Setelah diperoleh nilai bobot tiap kriteria,
bobot global sub keriteria, dan bobot
global alternatif, serta menghitung rasio
konsistensi tiap matriks perbandingan.
Maka langkah selanjutnya adalah
menentukan rangking tiap alternatif
dengan menjumlahkan bobot global tiap
alternatif terhadap sub kriteria. Jumlah
total bobot global alternatif dan rangking
tiap alternatif dapat di lihat pada tabel 10.
Tabel 10. Nilai Total Bobot Global Alternatif dan
Rangking Pembobotan
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kebutuhan akan infrastruktur
jembatan permanen dalam hal ini
jembatan rangka baja di Kabupaten
Sintang sangatlah tinggi. Namun, hal
ini tidak di dukung oleh kemampuan
pendanaan yang ada, sehingga sangat
dibutuhkan suatu kebijakan yang tepat
dan terarah dalam mengelola sumber
pendanaan agar di dapat output yang
tepat dan dapat berfungsi maksimal
bagi masyarakat pengguna sarana dan
prasarana infrastruktur tersebut.
2. Urutan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di Kabupaten
Sintang berdasarkan hasil
pembahasan diperoleh urutan sebagai
berikut, yaitu :
a. Pembangunan jembatan rangka
baja melawi II menjadi prioritas
pertama.
b. Pembangunan jembatan rangka
baja Melawi III menjadi prioritas
kedua.
c. Pembangunan Jembatan Sungai
Sepauk menjadi prioritas ketiga.
d. Pembangunan jembatan rangka
baja Sungai Tebidah memiliki
prioritas keempat.
e. Pembangunan jembatan rangka
baja Sungai Sekalan menjadi
prioritas kelima.
5.2 Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan
yang diperoleh, maka saran yang dapat
dikemukakan yaitu sebagai berikut :
1. Dalam memutuskan suatu kebijakan




dapat pula melakukan kajian-kajian
terlebih dahulu untuk memperoleh
skala prioritas pembangunan dalam
rangka menciptakan pembangunan
yang tepat sasaran dan efisiensi
anggaran.
2. Memperhatikan hasil pembahasan
urutan prioritas pembangunan
jembatan rangka baja di Kabupaten
Sintang seperti yang telah dipaparkan
diatas. Pemerintah Kabupaten Sintang
diharapkan dapat merealisasikan
pembangunan jembatan rangka baja
sesuai urutan prioritas yang diperoleh.
3. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode AHP dengan 4
(empat) kriteria sebagai variabel
dalam menentukan keputusan. Dalam
penelitian selanjutnya, penulis
mengharapkan agar dapat dilakukan
penelitian dengan menggunakan
metode analisis yang lain serta dapat
pula diambil kriteria yang berbeda
agar di peroleh hasil penelitian
sebagai pembanding.
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